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Abstract 

Lamtoro leaves (Leucaena leucochepala) are widely used as forage for cattle because they 
contain high protein, flavonoids, tannins and other useful nutrients. Apart from containing 
useful nutrients, it turns out that lamtoro leaves contain a toxic ingredient, namely mimosine, 
which can cause alopecia and reproductive disorders. This study aims to determine the 
histopathological changes in the lungs of white rats (Rattus norvegicus) after administration of 
mimosine from lamtoro leaf simplicia. The study used 20 rats divided into 4 treatment groups, 
namely P0 (negative control), P1 (positive control) which were given standard mimosine 
produced by Sigma 5 mg/head/day, P2 (treatment given mimosine from lamtoro leaf simplicia 
dose of 50 mg/day). head/day, and P3 (treatment given mimosine from lamtoro leaf simplicia 
dose of 150 mg/head/day. The treatment was given orally for 14 days. On the 15th day all 
experimental animals were sacrificed to have their lung tissue taken. Then preparations were 
made histopathology using the hematoxylin eosin (HE) staining method. Examination of 
histopathological changes including congestion, bleeding and inflammation was carried out 
using scoring to categorize mild, moderate and severe lesions. The results of the examination 
in the form of scoring data were analyzed using the Kruskall Wallis and Mann Whitney 
tests.The results showed that there were significant differences (P<0.05) in lesion congestion, 
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bleeding and inflammation compared to controls. There was a significant difference (P<0.05) 
between treatments P2 (150mg/head/day) and P3 (50mg/head/day) based on inflammatory 
lesions, but not significant (P>0.05) on coagulation and bleeding lesions. The conclusion is 
that administration of mimosine from lamtoro leaf simplicia can cause histopathological 
lesions of congestion, bleeding and inflammation in the lungs of white rats. The difference in 
dose of mimosine from lamtoro leaf simplicia between 50mg/head/day and 150mg/head/day 
only differs in inflammatory lesions, but not in congestion and bleeding lesions. The suggestion 
is that this research can become a basic reference and that there be futher research regarding 
dose compared to control. 

Key words: White Rat, mimosine, lamtoro leaves, histopathology, lungs. 

Abstrak 

Daun lamtoro (Leucaena leucochepala) banyak dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak 
sapi karena mengandung protein tinggi, flavonoid, tannin dan zat nutrisi lain yang bermanfaat. 
Selain mengandung zat nutrisi yang bermanfaat, ternyata daun lamtoro mengandung bahan 
beracun yaitu mimosin yang dapat menyebabkan alopecia dan gangguan reproduksi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perubahan histopatologi paru-paru tikus putih (Rattus 
norvegicus) pasca pemberian mimosin dari simplisia daun lamtoro. Penelitian menggunakan 
20 ekor tikus yang dibagi atas 4 kelompok perlakuan yaitu P0 (control negative), P1 (control 
positif) yang diberi mimosin standard produksi Sigma 5 mg/ekor/hari, P2 (perlakuan yang 
diberi mimosin dari simplisia daun lamtoro dosis 50 mg/ekor/hari, dan P3 (perlakuan yang 
diberi mimosin dari simplisia daun lamtoro dosis 150 mg/ekor/hari. Pemberian perlakuan 
dilakukan secara oral selama 14 hari. Pada hari ke 15 semua hewan coba dikorbankan untuk 
diambil jaringan paru-parunya. Selanjutnya dibuat sediaan histopatologi dengan metode 
pewarnaan hematoxilin eosin (HE). Pemeriksaan perubahan histopatologi meliputi lesi 
kongesti, pendarahan dan peradangan dilakukan dengan menggunakan skoring untuk 
mengkategorikan lesi ringan, sedang dan parah. Hasil pemeriksaan berupa data skoring 
dianalisis dengan uji Kruskall Wallis dan Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan (P<0,05) pada lesi kongesti,pendarahan,dan peradangan 
dibandingkan kontrol. Ada perbedaan signifikan (P<0,05) antara perlakuan P2 
(150mg/ekor/hari) dan P3 (50mg/ekor/hari) berdasarkan lesi peradangan, tetapi tidak 
signifikan (P>0,05) pada lesi koengesti dan pendarahan. Kesimpulannya adalah pemberian 
mimosin dari simplisia daun lamtoro dapat menyebabkan lesi histopatologi kongesti, 
pendarahan dan peradangan pada paru-paru tikus putih. Perbedaan dosis pemberian mimosin 
dari simplisia daun lamtoro antara 50mg/ekor/hari dengan 150mg/ekor/hari hanya berbeda 
dalam lesi peradangan, tetapi tidak berbeda pada lesi kongesti dan pendarahan. Saran agar 
penelitian ini bisa menjadi acuan dasar dan ada penelitian lebih lanjut mengenai dosis 
dibanding kontrol. 

Kata-kata kunci: Tikus Putih, mimosin, daun lamtoro, histopatologi, paru-paru. 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia mengenal tanaman lamtoro (Leucaena leucochepala) dengan sebutan 
“petai cina” dan dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah lamtara atau mlandhing yang 
memiliki manfaat sebagai penghasil kayu bakar, pencegah erosi dan tanaman 
pelindung/peneduh bagi pohon coklat yang ditanam pada lahan marginal. Tanaman lamtoro 
merupakan jenis legum dan pohon yang serbaguna berasal dari Amerika tengah dan Meksiko, 
sudah tidak asing menjadi pilihan hijauan yang bermanfaat pada musim kemarau. Manfaat 
lainnya yaitu mengandung sumber protein berkualitas tinggi terjamin sepanjang tahun dan 
mengandung jumlah tanin untuk mencegah kembung serta melindungi degradasi protein yang 
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berlebihan oleh mikroba rumen. Dedaunan leguminosa pohon banyak mengandung senyawa 
fenolik dalam konsentrasi yang tinggi, khususnya tanin dan mimosin seperti halnya daun 
lamtoro (Jayanegara & Sofyan, 2008).  

Daun lamtoro mengandung protein kasar sekitar 21,8% bahkan dapat mencapai 34% 
berdasarkan bahan kering sehingga menjadi salah satu pakan sumber protein bagi ternak 
ruminansia, tetapi tepung lamtoro juga mengandung serat kasar sekitar 17,1% sehingga kurang 
baik untuk digunakan sebagai pakan non-ruminansia.(Tanesi, 2023). Daun lamtoro banyak 
dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak sapi karena mengandung protein tinggi, flavonoid, 
tannin dan zat nutrisi lain yang bermanfaat. Salah satu pemanfaatan daun lamotro yaitu 
digunakan sebagai usaha penggemukan bagi ternak ruminansia atau unggas, dengan pemberian 
pakan tersebut dapat mempersingkat waktu,tenaga untuk mencapai bobot potong dan 
menghemat pengeluaran dana. Selain mengandung zat nutrisi yang bermutu tinggi. Ternyata 
daun lamtoro mengandung bahan beracun yaitu mimosin yang dapat menyebabkan alopecia 
dan gangguan reproduksi. 

Mimosin adalah alkaloid yang merupakan asam amino non-protein yang memiliki sifat toksik. 
Struktur mimosin mempunyai kemiripan dengan asam amino tirosin (Oppenheim, et al., 2000) 
sehingga tubuh ternak yang mengonsumsi daun lamtoro dapat mengidentifikasi asam amino 
tirosin. Kandungan asam amino daun lamtoro hampir berimbang dengan asam amino pada 
tepung kedelai dan tepung ikan, kecuali lisin dan metionin yang lebih rendah (Maring, 2021). 
Akibatnya tubuh akan defisien asam amino tirosin dan produksi hormon-hormon tiroksin 
seperti hormon T3 (triiodotironin) dan T4 (tiroksin) menjadi terganggu (Suharti, et al., 2018). 
Mimosin pada daun lamtoro dapat menimbulkan keracunan atau gangguan kesehatan bilamana 
dikonsumsi dengan jumlah banyak dan terus menerus dalam jangka waktu yang lama. Dampak 
keracunan daun lamtoro yang terdapat kandungan mimosin antara lain alopecia, adanya lesi 
pada oesophagus, kematian fetus dan fertilitas ternak rendah. Ternak ruminansia yang 
mengonsumsi daun lamtoro dengan adanya kandungan mimosin menunjukkan gejala 
kehilangan bulu, penurunan konsumsi pakan, menurunkan bobot badan dan menghasilkan 
performa yang rendah walaupun dipelihara pada pastura yang berkualitas tinggi (Pattanaik, et 
al., 2007).  

Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas jangka pendek yang dilaksanakan dengan 
memberikan bahan secara berulang-ulang, biasanya setiap hari atau lima kali seminggu, selama 
jangka waktu kurang lebih 10 % dari masa hidup hewan, yaitu 3 bulan untuk tikus. Meskipun 
demikian, beberapa peneliti menggunakan jangka waktu lebih pendek, misalnya pemberian zat 
selama 14 dan 28 hari (Lu, 2010). Toksisitas mimosin juga dapat mempengaruhi salah satu 
organ internal yaitu organ paru-paru. Paru-paru merupakan organ yang paling banyak 
mengandung pembuluh darah (kapiler), maka rentan juga terhadap keracunan sistemik (Berata, 
2023). Adanya kemungkinan paru-paru terpapar zat toksin atau racun sebab sistem respirasi 
menjadi sorotan sirkulasi peredaran darah dalam tubuh melewati sistem ini. Maka perlu 
dilakukan penelitian untuk menemukan adanya perubahan histopatologi pada organ paru-paru 
tikus putih setelah diberikan mimosin dalam bentuk simplisia daun lamtoro selama 14 hari 
dengan dosis tertentu dicobakan pada hewan tikus putih (Rattus norvegicus).  

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Surat Persetujuan Etik Hewan (ethical clearance) nomor: B/81/UN14.2.9/PT.01.04/2023 
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Objek Penelitian 

Tikus putih yang diberi mimosin dari simplisia daun lamtoro. Sampel penelitian adalah 
jaringan paru-paru dari tikus putih yang diambil setelah dieutanasi dan dinekropsi pasca diberi 
perlakuan sesuai kelompok perlakuan. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 kelompok perlakuan yaitu P0 sebagai kontrol negatif 
(hanya diberikan aquades), P1 diberikan mimosin standar sebagai kontrol positif dengan dosis 
5 mg/ekor/hari, P2 diberikan mimosin dari simplisia daun lamtoro dengan dosis 50 
mg/ekor/hari, dan P3 diberikan mimosin dari simplisia daun lamtoro dengan dosis 150 
mg/ekor/hari. Pemberian dilakukan melalui oral dengan menggunakan sonde. Mimosin standar 
yang digunakan adalah produk Sigma no produk M0253. Semua tikus dipelihara pada 
lingkungan yang sama, pakan dan minum diberikan secara ad libitum. Pemberian perlakuan 
selama 14 hari dan pada hari ke 15 semua hewan coba dinekropsi untuk diambil organ paru-
parunya lalu dimasukkan ke dalam netral buffer formalin 10% (NBF) dan direndam selama 
2x24 jam. Selanjutnya jaringan paru-paru diproses untuk pembuatan preparat histopatologi.  

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian histopatologi paru-paru yang diperiksa meliputi adanya kongesti, 
pendarahan dan peradangan. Masing-masing lesi histopatologi dikategorikan berdasarkan 
tingkat keparahannya dengan skoring yaitu skor 0 berarti normal, skor 1 bersifat ringan/fokal, 
skor 2 bersifat sedang/multifokal, skor 3 bersifat berat/difusa 

Metode Koleksi Data 

Pembuatan Simplisia Daun Lamtoro dimulai dari pemilihan daun lamtoro yang berwarna hijau, 
utuh, dan segar Daun lamtoro dikumpulkan lalu dikeringkan di bawah terik matahari. Setelah 
kering, hancurkan daun lamtoro kemudian haluskan menggunakan blender hingga diperoleh 
seperti serbuk (simplisia). Dari serbuk simplisia ini dilarutkan dalam aquades masing-masing 
dengan konsentrasi 50 mg/ml dan 150 mg/ml untuk setiap akan diberikan pada hewan coba. 
Sebagai standard pembanding atau kontrol positif (P1) dibuat larutan mimosin dalam bentuk 
serbuk sebanyak 5 mg/ml aquades. 

Pembuatan preparat histopatologi meliputi beberapa tahap sesuai metode Kiernan(1999). 
Spesimen jaringan paru-paru difiksasi dengan cara direndam dalam larutan NBF 10% (neutral 
buffer formalin) selama 2x24 jam, kemudian diiris dengan ukuran yang lebih tipis (trimming) 
untuk selanjutnya dimasukkan dalam cassette tissue, dan direndam dalam alkohol 70% untuk 
proses stopping point selama 6 jam. Proses berikutnya adalah proses dehidrasi dalam alkohol 
bertingkat (80%, 90%,95%, dan absolut) masing-masing selama dua jam. Proses penjernihan 
(clearing) dengan xylol selama tiga puluh menit dengan tiga kali pengulangan, kemudian 
infiltrasi dalam parafin cair pada suhu 58-600C sebanyak tiga kali pengulangan. Proses 
selanjutnya adalah penanaman (embedding) dalam parafin cair dan dicetak menjadi blok 
parafin(blocking) dengan menggunakan processing embedding. Selanjutnya blok jaringan 
dipotong (sectioning) dengan microtome rotary dengan ketebalan 3-5 μm, diletakkan diatas 
gelas objek, kemudian diwarnai dengan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin(HE). Proses 
pewarnaan HE mengacu pada metode Kiernan(2000) yang telah dimodifikasi, yang diawali 
dengan deparafinisasi menggunakan xylol (tiga kali), per dua menit, dilanjutkan dengan 
dehidrasi menggunakan alkohol absolut, 96%, 90%, 80%, per dua menit. Kemudian dilakukan 
pembilasan dengan air mengalir lima menit. Jaringan selanjutnya diwarnai dengan 
Hematoxylin lima menit (sambil dikontrol di bawah mikroskop biokuler), dilakukan 
pembilasan dengan menggunakan air mengalir.Kemudian diwarnai dengan pewarna eosin lima 
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menit (sambil dikontrol di bawah mikroskop), diikuti proses dehidrasi dengan menggunakan 
alkohol bertingkat. Proses penjernihan (clearing) dengan xylol dan diakhiri dengan penutupan 
jaringan (mounting) menggunakan Entellan®. Jaringan diamati dibawah mikroskop dengan 
pembesaran 400x.  

Analisis data 

Data hasil pemeriksaan ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji statistik non parametrik 
Kruskal Wallis dan jika berbeda nyata (p<0,05) dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Analisis 
data dilakukan dengan program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan perubahan histopatologi paru-paru akibat pemberian mimosin dari simplisia 
daun lamtoro secara oral dengan beberapa kelompok perlakuan diperoleh hasil skoring seperti 
tersaji pada Tabel 1. Hasil analisis statistik Kruskal Wallis diperoleh hasil adanya perbedaan 
signifikan (p<0,05) antara kelompok perlakuan berdasarkan lesi kongesti, pendarahan maupun 
peradangan (tabel 2). Karena berbeda signifikan, maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney 
(tabel 3). 

Analisis Kruskal-Wallis menunjukkan perolehan rerataperlakuan untuk lesi 
kongesti,pendarahan, dan peradangan secara berurutan yaitu (0,001) kongesti, (0,001) 
pendarahan, dan (0,000) peradangan. Menyatakan bahwa nilai rerata untuk lesi 
kongesti,pendarahan,peradangan menunjukkan adanya perbedaan signifikan (P<0,05) antara 
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan yang tersaji pada Tabel 2. Maka untuk mencari 
letak perbedaan signifikan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney tersaji pada Tabel 3. 

Hasil uji Mann-Whitney lesi kongesti menunjukkan perlakuan kontrol negatif (P0) dengan 
P1,P2, dan P3 menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kemudian lesi kongesti pada P1 
berbeda signifikan (P<0,05) pada P2 dan P3. Tetapi perlakuan P2 antara perlakuan P3 tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (P>0,05). Lesi pendarahan dan peradangan 
menunjukkan perlakuan kontrol negatif (P0) berbeda signifikan pada P2. Namun pada P1,P2, 
dan P3 lesi pendarahan dan peradangan memiliki perbedaan yang cukup bervariasi. Perlakuan 
P1 berbeda signifikan (P<0,05) pada P2 dan P3, Sedangkan perlakuan P2 dan P3 tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan(P>0,05) yang dinyatakan pada lesi pendarahan. 
Berbanding terbalik dengan lesi peradangan Perlakuan kontrol negatif (P0) dengan P2 dan P1 
dengan P3 tidak ada beda signifikan (P>0,05). 

Pembahasan 

Paru-paru merupakan organ dalam tubuh yang berhubungan langsung dengan udara luar, 
sehingga paru-paru mempunyai kemungkinan terpajang bahan yang berbahaya (partikel, gas 
toksik, mikroorganisme patogen). Partikel yang masuk dalam paru-paru ukurannya sangat 
beragam dan memiliki mekanisme pertahanan untuk melindungi diri dari bahan yang 
mengenainya (Herdiani & Putri, 2018). Partikel yang terdisposisi akan mengaktivasi makrofag 
alveoler untuk melakukan proses fagositosis. Makrofag alveoler berasal dari monosit darah dan 
termasuk dalam fungsi pertahanan leukosit. Makrofag alveoler merupakan pertahanan yang 
paling akhir dan paling penting terhadap invasi benda asing ke dalam paru-paru (Guyton & 
Samiran, 2006). Hasil penelitian didapatkan perubahan histopatologi dalam beberapa variasi 
tingkatan pada lesi kongesti,pendarahan, dan peradangan yang cukup signifikan.  

Kongesti adalah penimbunan darah dalam vena akibat aliran darah melambat atau bahkan 
berhenti. Penyebab kongesti diantaranya adanya obstruksi dan stenosis (Meha et al, 2016). Dan 
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penelitian selanjutnya dari(Wuryanto, et al., 2010) menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan 
akan mempengaruhi laju frekuensi respirasi pada ternak ruminansia dan dapat mengakibatkan 
proses metabolisme tubuh meningkat sehingga panas tubuh yang dihasilkan juga lebih banyak. 
Dari pernyataan diatas bisa menjadi alasan terjadinya kongesti karna terdapat status fisiologis 
yang terlihat langsung. Kemudian untuk tingkat keparahan lesi kongesti akibat mimosin murni 
pada perlakuan P1 berbeda dengan akibat mimosin dari simplisia daun lamtoro, menunjukkan 
bahwa komponen lain yang masih ada dalam simplisia daun lamtoro seperti flavonoid, tanin 
dan yang lainnya dapat menurunkan daya toksik dari mimosin. Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa mimosin tanaman dapat digunakan sebagai phyitoterapi antidermatitis 
dan antibakterial (Anitha , et al., 2005), sehingga mimosin dalam bentuk simplisia memiliki 
efek yang berbeda dengan bentuk murni. Pada jenis perlakuan P1 terjadi kongesti yang bersifat 
multifokal dan pada pelakuan P2 dan P3 bersifat fokal yang dimana menunjukkan hasil skor 
yang hampir sama dengan adanya tingkat keparahan sedang ke ringan, maka kongesti cukup 
berpengaruh pada pemberian dosis mimosin murni dan tidak berpengaruh signifikan untuk 
pemberian simplisia daun lamtoro pada perubahan histopatologi paru-paru pasca pemberian 
simplisia daun lamtoro.  

Lesi pendarahan akibat pemberian mimosin simplisia daun lamtoro dosis 50 mg/hari/ekor 
maupun 150 mg/hari/ekor menunjukkan adanya perbedaan dengan kontrol negatif maupun 
kontrol positif. Walaupun demikian, keracunan mimosin akibat pemberian pakan daun lamtoro 
pada ruminansia perlu dicegah dengan pembatasan pemberian pakan daun lamtoro (Ghosh & 
Samiran, 2007). Hasil ini menunjukkan bahwa mimosin dari simplisia daun lamtoro bersifat 
toksik, tetapi lebih rendah toksisitasnya dibandingkan akibat mimosin murni. Beberapa 
penelitian juga mengatakan mimosin menunjukkan efek kardioprotektif, neuroprotektif, dan 
antikanker. Efek tersebut berkaitan bilamana mimosin dikonsumsikan kepada hewan yang 
sehat karna bisa merusak organ. Sebab hasil dari terapi antikanker menyatakan cukup efektif 
dalam penelitiannya. Pendarahan adalah keluarnya darah dari pembuluh darah yang secara 
patologis di- tandai dengan adanya sel darah merah diluar pembuluh darah (Berata, et al., 
2020). Perdarahan dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu ptekie, ekimosae dan paint-brush. 
Ptekie adalah pendarahan yang berukuran 1- 2 mm. Ekimosae adalah perdarahan dengan 
ukuran 2-3 cm. Paint-brush adalah perdarahan yang bersifat garis-garis. Pendarahan terjadi 
pada kelompok kontrol positif akibat pemberian mimosin murni memiliki kencenderungan 
tingkat keracunan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan daun simplisia serta tingkatan 
dosis yang tinggi dapat terjadi pendarahan sedang. Pada pemeriksaan mikroskopik pendarahan 
ditandai dengan adanya darah diluar pembuluh darah yaitu sel-sel berwarna merah terutama 
pada pewarnaan Hematoksilin Eosin (Berata, et al., 2020). Lesi lain yang teramati yaitu adanya 
peradangan. Peradangan merupakan mekanisme penting yang diperlukan tubuh untuk 
mempertahankan diri dari berbagai agen asing yang mengganggu keseimbangan juga 
memperbaiki struktur serta gangguan fungsi jaringan yang ditimbulkan agen asing (Bill , 
2016). 

Inflamasi atau peradangan adalah suatu reaksi kompleks terhadap agen atau bahan yang 
merugikan. Respons peradangan berkaitan erat dengan proses perbaikan. Peradangan berfungsi 
untuk menghancurkan, mengencerkan, atau membatasi agen yang merugikan, dan memicu 
terjadinya serangkaian proses yang mencoba untuk memulihkan dan mengganti jaringan yang 
rusak. Saat terjadi peradangan, proses aktivasi dan fagositosis sel leukosit membebaskan juga 
Reactic Oxigen Species (ROS) tidak hanya dalam fagolisosom melainkan ke dalam ruang 
ekstrasel. Produk tersebut mampu menimbulkan cedera endotel dan kerusakan jaringan 
sehingga dapat memperkuat cedera awal. Serangkaian proses tersebut menyebabkan terjadi 
akumulasi makrofag dan neutrofil di alveolus (Herdiani & Putri, 2018). Menurut (Berata, et 
al., 2020) reaksi peradangan sama halnya dengan respon imun yang terjadi umumnya 
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menyertai adanya infeksi atau cedera jaringan. Infeksi atau cedera jaringan ditandai adanya sel-
sel pertahanan tubuh ke area tersebut untuk membatasi terjadinya kerusakan dan mempercepat 
proses kesembuhan. Secara umum, penyebab peradangan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, protozoa, cacing dan non-
organisme seperti bahan kimia, suhu yang ekstrim dan akibat trauma (Berata, et al., 2020). Lesi 
peradangan yang terjadi pada kontrol positif dan pemberian mimosin dari simplisia daun 
lamtoro (P3) dengan dosis 150 mg/hari/ekor serta kelompok kontrol negatif dan perlakuan P2 
dengan dosis 50 mg/hari/ekor tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan mimosin pada dosis tersebut sama efek toksiknya dengan mimosin murni. Dari hasil 
penelitian ini diperoleh petunjuk bahwa pembatasan pemberian daun lamtoro pada ternak 
sangat penting diperhatikan untuk mencegah keracunan (Ghosh & Samiran, 2007). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ada perbedaan signifikan perubahan histopatologi berupa lesi kongesti, pendarahan, dan 
peradangan jika dibandingkan dengan kontrol. Dan ada perbedaan pengaruh dosis mimosin 
dari simplisia daun lamtoro antara dosis 50 mg/ekor/hari dengan dosis 150 mg/ekor/hari 
terhadap lesi peradangan, tetapi tidak signifikan pada lesi kongesti dan pendarahan. 

Saran 

Dari hasil penelitian dapat disarankan bahwa perlu penelitian lanjutan dengan menggunakan 
dosis mimosin dari simplisia daun lamtoro dengan dosis yang lebih tinggi dan waktu pemberian 
yang lebih lama. 
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Tabel 

Tabel 1. Rerata data skoring perubahan histopatologi paru-paru akibat perlakuan 

Perlakuan Perubahan histopatologi paru-paru 
dengan skoring 

Kongesti Pendarahan Peradangan 
P0 (Kontrol negatif) 0,00 0,00 0,00 
P1 (Kontrol positif: diberikan mimosin standard 
5 mg/hari/ekor) 

2,00 2,40 2.00 

P2 (Pemberian MSD 50 mg/ekor/hari) 1.20 1,40 0,00 
P3 (Pemberian MSD 150 mg/ekor/hari) 1,00 2,00 1,40 

Keterangan: 0 = tidak ada lesi, 1=lesi ringan; 2= lesi sedang; 3= lesi parah 

 

Tabel 2. Hasil uji Kruskal Wallis  

 Kongesti Perdarahan Peradangan 
Chi-Square 17,519 15,870 17,968 
Df 3 3 3 
Asymp. Sig 0.001 0.001 0.000 
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Tabel 3. Hasil uji Mann Whitney antara kelompok perlakuan masing-masing lesi 

Perlakuan 
Perubahan histopatologi paru-paru 

dengan skoring 
Kongesti Pendarahan Peradangan 

P0 (Kontrol negatif) 0,00a 0,00a 0,00a 
P1 (Kontrol positif) 2,00b 2,40b 2.00b 
P2 (Pemberian MSD 50 mg/ekor/hari) 1.20c 1,40c 0,00a 
P3 Pemberian MSD 50 mg/ekor/hari) 1,00c 2,00c 1,40b 

Keterangan: MSD= mimosin simplisia daun lamtoro; huruf superskript yang berbeda pada 
kolom menunjukkan per berbedaan signifikan (p<0,05) 

 

Gambar 
  

P0 P1 
  

P2 P3 

Perubahan histopatologi paru-paru tikus putih (Rattus norvegicus) pasca pemberian mimosin 
dari simplisia daun lamtoro (Leucaena leucocephala). Kelompok kontrol negatif (P0): a) 

alveolus, b) pembuluh darah; Kelompok kontrol positif (P1) (P2) (P3): (a) kongesti (lingkar 
merah), (b) pendarahan (panah hitam), (c) peradangan (lingkar kuning) (HE,400x) 
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